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ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between Entrepreneurial Spirit, Self-Efficacy, and Entrepreneurial Intention
in the Context of Millennial Students. Data were obtained by online questionnaires to 103 millennial student respondents.
The appropriate sample size is between 100-200 respondents so that interpretation estimates using the Structural Equation
Model (SEM). For this reason, the number of samples will determine by the results of the calculation of the minimum
sampling using the Slovin as 100, with the collected questionnaires of 103 respondents. Intake The research used a
purposive sampling technique. The method used in this study is the Structural Equation Model (SEM) with the help of SPSS
version 22 software. The results prove that entrepreneurial spirit has a positive relationship with entrepreneurial
intentions. Self-efficacy is a mediation of the relationship between entrepreneurial spirit and entrepreneurial intentions.
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HUBUNGAN ANTARA SEMANGAT KEWIRAUSAHAAN, EFIKASI DIRI, DAN NIAT BERWIRAUSAHA
DALAM KONTEKS MAHASISWA MILLENIAL

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Semangat Kewirausahaan, Efikasi Diri, dan Niat Berwirausaha
dalam Konteks Mahasiswa Milenial. Data diperoleh dengan menyebarkan kuisioner secara online melalui Google Form
kepada 103 responden mahasiswa millenial. Ukuran sampel yang sesuai antara 100-200 responden agar dapat digunakan
estimasi interpretasi dengan Structural Equation Model (SEM). Untuk itu jumlah sampel akan ditentukan berdasarkan hasil
perhitungan sampel minimum menggunakan rumus slovin sebanyak 100, dengan kuisioner yang terkumpul yaitu 103
responden. Pengambilan Penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan software SPSS versi 22. Hasil
penelitian membuktikan bahwa semangat berwirausaha memiliki hubungan positif dengan niat berwirausaha. Efikasi diri
sebagai mediasi hubungan antara semangat berwirausaha dan niat berwirausaha.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan kegiatan yang menciptakan, menemukan mengevaluasi dan memanfaatkan peluang untuk
menghasilkan produk berupa barang dan jasa. Kewirausahaan merupakan isu yang menarik untuk didiskusikan oleh para
sarjana dan bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi di tingkat individu, perusahaan serta negara. Saat ini kewirausahaan
menjadi pilihan karir yang sangat baik, terutama di perusahaan seorang wirausaha memiliki peran penting untuk
mendukung keberhasilan perusahaan tersebut (Jeraj & Maric, 2013).

Aktivitas bisnis mendorong perkembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Global Entrepreneurship
Monitor (2019) menyimpulkan bahwa untuk mengembangkan kewirausahaan adalah melalui pendidikan, standar sosial
dan budaya. Roy et al (2017) menyatakan bahwa kewirauhaan menjadi topik yang menarik dalam kebijakan publik dan
perkembangan ekonomi. Salah satu topik dalam studi kewirausahaan yang menjadi perhatian banyak orang adalah
entrepreneurial passion atau semangat berwirausaha. Semangat berwirausaha sangat penting karena dapat menghasilkan
pasar dan produk baru melalui ide-ide inovatif dan kreatifitas.

Menurut Campos (2017) entrepreneurial passion mendorong individu untuk memikirkan niat berwirausaha.
Semangat berwirausaha tingkat tinggi dapat membuat individu menciptakan bisnis dan mengekspresikan semangat mereka
ke dalam tindakan. Semua wirausaha memiliki semangat, perasaan ini dapat mendorong wirausaha untuk menciptkan nilai.
Tahap pertama untuk menciptakan nilai adalah entrepreneurial intention. Semangat berwirausaha merupakan faktor
penting dalam mendorong aktivitas, perencanaan, dan proses kewirausahaan (Santos dan Cardon, 2019).

Beberapa penelitian mengenai kewirausahaan menunjukan bahwa mediasi dari entrepreneurial passion memiliki
hubungan antara self-efficacy yang menghasilkan perilaku inovatif (Chavez & Guevara, 2020). Penelitian lain menemukan
bahwa efikasi diri sebagai mediasi hubungan antara semangat kewirausahaan dan niat berwirausaha (Neneh, 2020).
Menurut Hsu, ef al (2019) individu yang mempunyai efikasi diri tinggi dapat bereaksi positif dalam menghadapi
lingkungan baru mereka, sedangkan individu yang memiliki efikasi diri rendah akan ragu untuk memulai lingkungan yang
unik. Cardon and Kirk (2015) menyatakan bahwa entrepreneurial self-efficacy memiliki korelasi yang kuat dengan
entrepreneurial passion.

Kewirausahaan di negara maju telah dianggap sebagai cara untuk meningkatkan inovasi dan kemajuan teknologi,
memiliki persaingan dan menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan di negara tersebut (Primandanu, 2017). Di negara maju, jumlah wirausaha mencapai 2% dari jumlah
masyarakat, sedangkan di Indonesia baru memiliki 1,5% . Menurut Primandanu (2017) penduduk di Indonesia lebih
memilih untuk menjadi pegawai daripada wirausaha. Hal ini dikarenakan masih rendahnya semangat masyarakat Indonesia
dalam berwirausaha. Dampaknya adalah berkurangnya lapangan pekerjaan dan meningkatnya jumlah pengangguran,
khususnya pengangguran intelektual.

Di negara berkembang seperti Indonesia harus mulai mendorong masyarakat untuk menjadi pengusaha sejak
mereka muda. Untuk itu, pemerintah dan dunia akademis membutuhkan pengetahuan yang lebih banyak mengenai berbagai
faktor yang bisa mempengaruhi niat berwirausaha dalam konteks budaya yang berbeda dengan negara maju (Ozarrali,
2016). Jumlah wirausaha yang masih sedikit di negara berkembang seperti Indonesia sangat erat hubungannya dengan
rendahnya niat berwirausaha.

Tabel 1. Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Tingkat Pengangguran Terbuka

2019 2020 2021
Tidak/Belum pernah sekolah/ Belum Tamat & Tamat SD 2,39 3,61 3,61
SMP 4,72 6,46 6,45
SMA Umum 7,87 9,86 9,09
SMA Kejuruan 10,36 13,55 11,13
Diploma I/II/IIT 5,95 8,08 5,87
Universitas 5,64 7,35 8,98

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)

Dari tabel diatas menunjukan bahwa tingkat pengangguran pada pendidikan diploma dan sarjana terbilang cukup
tinggi dibandingkan pendidikan SD dan SMP. Oleh karena itu, individu yang memiliki pendidikan tinggi seperti mahasiswa
diharapkan bisa membuka lapangan pekerjaan sendiri sesuai dengan keahliannya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini untuk mengetahui hubungan semangat kewirausahaan, efikasi
diri, dan niat berwirausaha dalam konteks mahasiswa milenial.

TINJAUAN PUSTAKA
Entrepreneurial Passion
FPassion telah di identifikasi sebagai atribut kognitif kritis seorang wirausaha yang berhubungan dengan kelangsungan,
pertumbuhan dan kesuksesan bisnis (Mooradian et al., 2016; Stenholm dan Renko 2016). Entrepreneurial passion atau
semangat berwirausaha dikaitkan dengan konsep diri dan peran identitas Penelitian lain menyatakan semangat
berwirausaha adalah perasaan positif untuk melakukan aktivitas (Huyghe, et al, 2016). Menurut Latham dan Pinder (2005)
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perasaan positif mempengaruhi valensi, harapan dan instrumental. Mereka mengatakan bahwa emosi dan perasaan dapat
mempengaruhi proses untuk mencapai beberapa tujuan.

Xie, et al (2016) mengatakan semangat berwirausaha merupakan emosi positif yang dapat meningkatkan
kepercayaan diri untuk mengatasi masalah bisnis, menemukan peluang dan merangsang ide-ide mengenai praktik bisnis.
Entrepreneurial passion atau semangat berwirausaha dapat membuat individu untuk meningkatkan keterampilan mereka,
kemampuan yang berkaitan dengan wirausaha, sehingga akan meningkatkan efikasi diri berwirausaha.

Semangat berwirausaha merupakan faktor penting bagi niat berwirausaha. Banyak peneliti mengatakan
pentingnya semangat dalam kegiatan kewirausahaan mereka (Cardon, et al, 2009). Beberapa studi menyatakan bahwa
semangat berwirausaha memotivasi pengusaha untuk mengidentifikasi peluang dan menciptakan bisnis baru sehingga
menjadi faktor pendorong (Murnieks, et al, 2014). Banyak penelitian menunjukan bahwa semangat berwirausaha
merupakan aspek penting dalam proses penciptaan bisnis (Cardon dan Kirk, 2015). Pentingnya semangat berwirausaha
dalam membangun niat berwirausaha seringkali diabaikan dalam studi kewirausahaan, terutama di negara berkembang
(Karimi, 2019).

Entrepreneurial passion dapat mendorong kreativitas dan kesadaran akan hal baru seperti model informasi yang
dapat menemukan peluang baru (Baron, 2008). Passion berkaitan dengan kemampuan wirausaha untuk menarik investor
dan merekrut karyawan (de Mol et al, 2019). Oleh karena itu, banyak dari akademis yang mengatakan bahwa semangat
merupakan ‘jantung; dalam berwirausaha (Cardon et al.,2019). Terdapat tiga sifat kewirausahaan, yaitu (1) Inventor adalah
seseorang yang mengidentifikasi, menciptakan, dan mengeksplorasi peluang baru; (2) Founder adalah seseorang yang
tertarik untuk menciptakan bisnis untuk pasar dan menangkap peluang; (3) Developer adalah seseorang yang tertarik
dengan kegiatan pengembangan dan perluasan perusahaan setelah berdiri. Perbedaan semangat berwirausaha tersebut akan
mempengaruhi tujuan dan hasil bisnis (Anjum et al., 2021a, b; Karimi, 2019).

Entrepreneurial Self Efficacy

Beberapa studi menunjukan bahwa self-efficacy atau efikasi diri berpotensi untuk menghasilkan sesuatu seperti upaya
mengidentifikasi peluang (Schmitt ez al., 2018), niat berwirausaha dan kemampuan untuk mengatasi masalah dalam
menghadapi rintangan (Bandura, 1997). Menurut teori kognitif sosial, keyakinan efikasi diri memiliki banyak faktor dan
diperkuat dengan empat cara, yaitu (1) Penguasaan; (2) Role Modelling; (3) Norma Subjektif; dan (4) Keadaan Fisiologis.
Penguasaan aktif mengacu pada pengalaman penguasaan pribadi yang dibentuk oleh pencapaian kinerja, seperti memulai
bisnis. Pengalaman berwirausaha mempengaruhi entrepreneurial self-efficacy seseorang karena menawarkan kesempatan
untuk berulang kali terlibat dalam tugas dan mengembangkan kepercayaan pada kemampuan seseorang, sehingga
berpotensi menghasilkan kinerja seseorang di masa depan.

Self-efficacy atau efikasi diri merupakan pendorong bagi individu untuk mencapai tujuannya (Sun, et al, 2014).
Jadi, individu yang memiliki efikasi-diri berwirausaha memiliki keinginan untuk mencapai tujuan kewirausahaanya.
Seseorang yang percaya bahwa mereka dapat mengendalikan bisnis baru cenderung mengembangkannya (Miao et al.,
2017; Ward et al., 2019). Penelitian lain dari Neneh (2020) dan Nowinski ef al. (2019) mengatakan bahwa self-efficacy
merupakan keyakinan seseorang dalam melakukan tugas kewirausahaan untuk mencapai tujuan.

Dalborg dan Wincent (2014) menyatakan bahwa ada hubungan positif antara kewirausahaan dengan
entrepreneurial self-efficacy. Selain itu efikasi ediri juga menjadi mediator antara semangat wirausaha dan konsekuensi.
Diantara karakter bisnis, beberapa penelitian menunjukan bahawa orientasi strategis dan budaya organisasi berhubungan
dengan entrepreneurial self-efficacy, karena variable ini memberikan peluang untuk pembelajaran tidak langsung (Cooper
et al, 2016). Entrepreneurial self-efficacy memiliki hubungan positif dalam peningkatan investasi dana pribadi, jam kerja,
pengembangan bisnis baru, mendorong tujuan, dan komitmen sehingga berdampak pada kinerja organisasi (Trevelvan,
2011; Cassar dan Friedman, 2009).

Menurut Brinckmann and Kim (2015) entrepreneurial self-efficacy dapat meningkatkan keyakinan untuk
memperoleh manfaat dari rencana bisnis. Beberapa penelitian mengungkapkan hubungan yang kuat antara entrepreneurial
self-efficacy pemilik bisnis dan kinerja bisnis, termasuk persepsi subjektif kinerja, inovasi dan pertumbuhan (McGee dan
Peterson, 2017 ; Hallak et al., 2011). Penelitian lain yang dilakukan oleh Neneh (2020) menunjukan bahwa semangat
berwirausaha dapat meningkatkan keterampilan, kemampuan, dan meningkatkan efikasi diri.

Entrepreneurial Intention
Niat adalah faktor motivasi yang dapat memprediksi perilaku (Linan & Fayolle, 2015). Niat merupakan indikator bagi
individu seberapa keras mereka bersedia melakukan aktivitas, upaya merencanakan untuk memindahkan aktivitas sampai
melakukan Latihan. Entrepreneurial intention menggambarkan seseorang untuk meniti karir sebagai wirausaha. Individu
yang berencana untuk memperhitungkan resiko dengan tujuan, mengumpulkan uang yang dibutuhkan dan memulai usaha.
Menurut Karabulut (2016) entrepreneurial intention harus dimulai dengan tindakan dan merupakan langkah pertama dalam
membuat bisnis baru (De Clercq et al., 2013).

Entrepreneurial intention atau niat berwirausaha didefinisikan sebagai keadaan pikiran yang pada akhirnya
memimpin individu menuju pembentukan konsep bisnis baru dan berkarir di bidang kewirausahaan. Niat berwirausaha
memainkan peran penting untuk setiap keputusan yang diambil untuk memulai bisnis. Niat merupakan enteseden langsung
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dari perilaku nyata, semakin kuat niat maka akan semakin besar perilaku nyata dalam berwirausaha (Hikkerovaa et al.,
2016).

Menurut Rantanen dan Toikko (2013) entrepreneurial intention atau niat berwirausaha merupakan keyakinan
untuk menjadi wirausaha sebagai karirnya. Menurut Thompson (2009) entrepreneurial intention merupakan perencanaan
untuk mendirikan bisnis baru. Lans, et al (2010) mengakategorikan entrepreneurial intention, yaitu (1) classical
entrepreneurial intention, yaitu niat untuk membangun bisnis; (2) alternative entrepreneurial intention, yaitu niat untuk
menjalankan bisnis yang sudah ada; (3) entrepreneurial intention, yaitu niat menjadi wirausaha.

Penelitian lain menunjukan bahwa niat berwirausaha dapat memprediksi persepsi individu mengenai profesi yag
cocok. Niat berwirausaha dapat dianggap rendah jika persepsi individu juga rendah dan sebaliknya (Hsu ef al., 2019). Niat
berwirausaha terjadi karena berbagai faktor, individu yang berasal dari latar belakang wirausaha biasanya optimis untuk
menjadi wirausahawan sebagai karir (Zellweger et al., 2011). Salah satu alasannya adalah karena kewirausahaan bisa
menghasilkan kebutuhan seseorang (Wiklund et al., 2017). Di lain sisi jika dilihat dari kebutuhan psikologi, mereka yang
berada pada garis kemiskinan menjadi waspada terhadap peluang inovatif, sehingga mendorong mereka untuk menjadi
pengusaha (Shantz et al, 2017).

Mereka yang memiliki niat berwirausaha biasanya siap menghdapi segala kemungkinan resiko yang ada. Banyak
peneliti percaya bahwa pengusaha dapat belajar dari kegagalan, kegagalan yang ekstrem sebenarya dapat menurunkan
motivasi pengusaha untuk bergerak maju karena keadaan keuangan, biaya psikologi, dan persepsi negative dari masyarakat
(Liu et al., 2019). Perspektif lain menurut Cai dan Winters (2017) lulusan dari ilmu pengetahuan, teknologi, teknik atau
matematika sebagian besar dibayar dengan baik dan mereka hanya menjadi pegawai, sehingga menghambat menjadi
wiraswasta.

!

Entreprepeurial Entrepreneurial Entreprer.leurial
Passion Self-Efficacy Intention

Gambar 1. Model Penelitian

Keterangan :

H1 : Entrepreneurial Passion memiliki hubungan positif terhadap Entrepreneurial Intention

H2 : Entrepreneurial Self-Efficacy memiliki hubungan positif terhadap Entrepreneurial Intention

H3 : Entrepreneurial Passion memiliki hubungan positif terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy

H4 :Entrepreneurial Self-Efficacy mediasi hubungan antara Entrepreneurial Passion dan Entrepreneurial Intention.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
persamaan Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan berdasarkan variance atau componentbased structural
equation modeling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuisioner. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.. Kuisioner terdiri dari beberapa pernyataan dan menggunakan 5 skala likert (1 = sangat tidak
setuju — 5 = sangat setuju). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa millennial. Sampel dalam
penelitian ini melibatkan 103 responden untuk mengisi kuisioner diambil antara bulan Mei — Juni 2022. Menurut Hair,
Anderson, Tatham, & Black, (2010) besarnya sampel bila terlalu besar akan menyulitkan untuk mendapat model yang
cocok, dan disarankan ukuran sampel yang sesuai antara 100-200 responden agar dapat digunakan estimasi interpretasi
dengan Structural Equation Model (SEM). Untuk itu jumlah sampel akan ditentukan berdasarkan hasil perhitungan sampel
minimum, yaitu 103 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 103 responden, setelah melakukan penyebaran kuisioner responden yang terkumpul sebanyak
103 responden dengan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, Pendidikan dan pekerjaan yang dijabarkan
pada tabel berikut:
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Tabel 2. Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Jumlah Responden Persentase
1 Jenis Kelamin
Pria 45 43,69%
Wanita 58 56,31%
Total 103 100,00 %
2 Usia
< 20 tahun 33 32,04%
20 — 24 tahun 68 66,02%
25 — 30 tahun 2 1,94%
Total 103 100,00 %
3 Pendidikan
SD 0 0,00%
SMP 1 0,97%
SMA 37 35,92%
D3 19 18,45%
S1 41 39,81%
Lain-lain 5 4,85%
Total 103 100,00 %
4 Pekerjaan
Pelajar/ Mahasiswa 86 83,50%
Wiraswasta 4 3,88%
PNS 1 0,97%
Lain-lain 12 11,65%
Total 103 100,00 %

Sumber : Hasil Olah data penelitian, 2022
Uji Validitas
Uji Validitas berkaitan dengan pengujian yang dilkaukan untuk mengetahui semua pernyataan (indikator) penelitian yang

diajukan untuk mengukur variabel penelitian adalah valid.

Tabel 3. Pengujian Validitas untuk Entrepreneurial Passion

Indikator Loading Kesimpulan
EPPI 0,436 Valid
EPP2 0,841 Valid
EPP3 0,644 Valid
EPP4 0,796 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 22

Tabel 4. Pengujian Validitas untuk Entrepreneurial Passion
(Setelah pembuangan nilai factor loading < 0,55)

Indikator Loading Kesimpulan
EPP2 0,820 Valid
EPP3 0,661 Valid
EPP4 0,858 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 22

Berdasarkan tabel 2 diatas variabel Entrepreneurial Passion(EPP) memiliki 4 indikator. Dari ke-4 indikator
tersebut ada beberapa indikator yang tidak memenuhi persayaratan dari Hair’s Factor Loadings untuk 103 responden yakni
sebesar 0,55. Indikator variabel dari Entrepreneurial Passion(EPP)yang tidak masuk ke dalam kriteria adalah sebagai
berikut : EPP1, setelah dilakukan pembuangan pada indikator yang tidak memenuhi persyaratan dari nilai factor loading
0,55 maka hasil yang diperoleh baik dan sisa dari indikator EPP yang tidak dibuang semua memenubhi kriteria Hair’s Factor
Loadings untuk 103 responden yakni sebesar 0,55. Dengan demikian, berdasarkan tabel 3 diatas 3 indikator variabel
Entrepreneurial Passion(EPP) yang dinyatakan valid.
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Tabel 5. Pengujian Validitas untuk Entrepreneurial Self-Efficacy

Indikator Loading Kesimpulan
ESEl 0,567 Valid
ESE2 0,614 Valid
ESE3 0,750 Valid
ESE4 0,800 Valid
ESES5 0,816 Valid
ESE6 0,734 Valid
ESE7 0,720 Valid
ESE8 0,765 Valid
ESE9 0,712 Valid

ESE10 0,751 Valid
ESE11 0,783 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 22
Variabel Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE) memiliki 11 indikator. Dari ke-11 indikator tersebut semua
mempunyai nilai factor loadings yang lebih besar dari 0,55 (Hair’s Factor Loadings untuk 103 responden). Dengan

demikian, 11 indikator tersebut dinyatakan valid.

Tabel 6. Pengujian Validitas untuk Entrepreneurial Passion

Indikator Loading Kesimpulan
EPPI 0,847 Valid
EPP2 0,855 Valid
EPP3 0,773 Valid
EPP4 0,805 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 22

Variabel Entrepreneurial Intention (EPI) memiliki 4 indikator. Dari ke-4 indikator tersebut semua mempunyai
nilai factor loadings yang lebih besar dari 0,55 (Hair’s Factor Loadings untuk 103 responden). Dengan demikian, 4
indikator tersebut dinyatakan valid .

Uji Reliabilitas
Dasar pengambilan keputusan uji reabilitas dapat disimpulkan sebagai berikut:

Jika Cronbach’s Alpha > 0.6 = Cronbach’s Alpha acceptable (construct reliable)
Jika Cronbach’s Alpha < 0.6 = Cronbach’s Alpha poor acceptable (construct unreliable)

Tabel 7. Hasil Cronbach’s Alpha Reliability

Cronbach’s Coefficient

Konstruk Items Alpha Keputusan
Entrepreneurial Passion 4 0,613 Reliable
Entrepreneurial Self-Efficacy 11 0,912 Reliable
Entrepreneurial 4 0,837 Reliable
Sumber: Data diolah SPSS 22

Tabel 8. Hasil Cronbach’s Alpha Reliability
(Setelah pembuangan nilai factor loading < 0,55)
Konstruk Items Cronbach’s Coefficient Keputusan
Alpha

Entrepreneurial Passion 3 0,676 Reliable
Entrepreneurial Self-Efficacy 11 0,912 Reliable
Entrepreneurial 4 0,837 Reliable

Sumber: Data diolah SPSS 22

Berdasarkan tabel 7 diatas, hasil pengujian reliabilitas melihat koefisien Cronbach’s Alpha untuk Entrepreneurial
Passion dengan 4 item pertanyaan sebesar 0,613 > 0,60, keseluruhan konstruk yang digunakan dalam penelitian memenuhi
kriteria reliabilitas. Berdasarkan table 4.6 setelah ada pembuangan nilai factor loading < 0,5 maka hasil Cronbach’s Alpha
dari ke-3 indikator tersebut juga memiliki nilai sebesar 0,676 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu
ke-3 indikator dari variabel Entrepreneurial Passion(EPP) dapat dipercaya (reliable). Cronbach’s Alpha dari ke-11
indikator Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE) memiliki nilai sebesar 0,912 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,912.
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Oleh karena itu ke-11 indikator dari variabel tersebut dapat dipercaya (reliable). Cronbach’s Alpha dari ke-4 indikator
Entrepreneurial Intention (EPI )tersebut juga memiliki nilai sebesar 0,837 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Oleh
karena itu ke-4 indikator dari variable tersebut dapat dipercaya (reliable).

Analisis Data

Uji Kesesuaian Model

Pengujian kesesuaian model (goodness-of-fit-model) dilakukan dengan melihat beberapa kriteria pengukuran, yaitu: chi-
aquare, Goodness-of-Fit Index (GFI), Roat Mean Square Error of Aproximation (RMSEA), Adjusted Goodness-of Fit Index
(AGFI), Turker Lewis-Index (TLI), Comparative Fit Index (CFI), Normed Chi-square (CMIN/df). Hasil pengukuran tingkat
(goodness-of-fit) ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Hasil Uji Model Fit (goodness-of-fit-model)

Goodness of fit Hasil Criteria Kesimpulan
index Perhitungan (cut-off value)

X2 (Chi-square) 376,349 Diharapkan kecil Poor Fit
Significance 0,000 > 0,05 Poor Fit
probability

RMSEA 0,135 <0,08 Poor Fit
NFI 0,684 >0,90 Poor Fit
RFI 0,633 >0,90 Poor Fit
IFI 0,769 > 0,90 Poor Fit
TLI 0,727 >0,90 Poor Fit
CFI 0,764 > 0,90 Poor Fit
GFI 0,711 > 0,90 Poor Fit
AGFI 0,625 < GFI Goodness of fit

Sumber: Data diolah AMOS 22

Dari hasil tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa dengan berbagai pendekatan yang digunakan dalam pengujian
goodness of fit index dapat disimpulkan bahwa model yang dihasilkan masuk dalam kriteria goodness of fit karena masih
ada satu hasil uji GOF pada tabel GOF Index yang masuk ke dalam kriteria yakni pada kriteria AGFI dimana nilai
ketentuannya adalah < GFI . Jadi model yang digunakan dalam penelitian ini baik untuk melakukan pengujian selanjutnya.

Uji Hipotesa

Setelah dilakukan uji kesesuaian model, maka dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesa dengan melihat hasil
regresi pada pengolahan data dengan metode Structural Equation Modeling (SEM). Metode ini dipilih karena terdapat
variabel dependen (endogeneous) yang menjadi variable independent (exogenous) untuk variabel yang lainnya.

Adapun dasar pengambilan keputusan uji hipotesa adalah dengan membandingkan besarnya p-value dengan level
of significant sebesar 5% (Alpha 0,05). Jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak, sedangkan jika p-value > 0,05, maka Ho
gagal untuk ditolak (diterima)

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesa (Direct)

Variabel Beta Std. Error Tstat Sig Keputusan
EPP 2 EPI 0,639 0,195 3,499 0,001 H; diterima
ESE = EPI 0,685 0,256 2,679 0,007 H, diterima
EPP 2 ESE 0,394 0,112 3,271 0,000 Hj; diterima

Sumber: Data diolah AMOS 22

H1: Entrepreneurial Passion memiliki hubungan positif terhadap Entrepreneurial Intention

Entrepreneurial Passion memiliki nilai koefisien sebesar 0,639, artinya semakin tinggi persepsi Entrepreneurial
Passion maka dapat menaikkan persepsi dari Entrepreneurial Intention yaitu sebesar 0,639 satuan.
H2: Entrepreneurial Self-efficacy memiliki hubungan positif terhadap Entrepreneurial Intention

Entrepreneurial Self-Efficacy memiliki nilai koefisien sebesar 0,685, artinya semakin tinggi persepsi
Entrepreneurial Self-Efficacy maka dapat menaikkan persepsi dari Entrepreneurial Intention yaitu sebesar 0,585 satuan.
H3: Entrepreneurial Passion memiliki hubungan positif terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy

Entrepreneurial Passion memiliki nilai koefisien sebesar 0,394, artinya semakin tinggi persepsi Entrepreneurial
Passion maka dapat menaikkan persepsi dari Entrepreneurial Self-Efficacy yaitu sebesar 0,394 satuan.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesa (Indirect Effect)
Hipotesa Estimate  P-Value Keterangan
Entrepreneurial Self-Efficacy memediasi hubungan
antara  Entrepreneurial ~ Passion  terhadap

Entrepreneurial Intention 0.270 0.038210 Hq4 Diterima
(EPP > ESE - EPI) (Alpha 5%)

Sumber: Data diolah AMOS 22

H4: Entrepreneurial Self-Efficacy memediasi hubungan antara Entrepreneurial Passion terhadap Entrepreneurial
Intention
Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui besarnya koefisien dari Entrepreneurial Passion memiliki hubungan
terhadap Entrepreneurial Intention yang dimediasi oleh Entrepreneurial Self-Efficacy adalah sebesar 0,270 artinya
semakin tinggi persepsi Entrepreneurial Self-Efficacy yang memediasi hubungan antara Entrepreneurial Passion maka
semakin tinggi juga persepsi terhadap Entrepreneurial Intention sebesar 0,270 satuan.

44 7 25 20 22 a2 a2 27 30 27 27

3
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Sumber: Data diolah AMOS 22

Gambar 3. Model Penelitian Structural Equation Modelling (SEM)

1,20

Pembahasan

Hubungan Entrepreneurial Passion dengan Entrepreneurial Intention

Hasil pengujian statistik menunjukkan hubungan entrepreneurial passion dengan entrepreneurial intention. Maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima dan sejalan dengan penelitian Indyastuti et al. (2021) yang mengatakan terdapat pengaruh
positif antara entrepreneurial passion dengan entrepreneurial intention. Hal ini didukung oleh penelitian lain yang
mengatakan entrepreneurial passion membuat individu berniat untuk menciptakan ide dan wawasan kewirausahaan.
Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa millennial memiliki semangat kewirausahaan. Passion adalah energi yang
positif yang dapat mendorong individu berbuat sesuatu. Entrepreneurial passion memainkan peran penting dalam
entrepreneurial intention dan merupakan pusat aktivitas kewirausahaan dan menciptakan bisnis (Biraglia dan Kadile, 2017,
Schenkel, Farmer, dan Maslyn, 2019; Karimi, 2020; Cardon et al., 2013).

Hubungan Entrepreneurial Self-efficacy dengan Entrepreneurial Intention

Hasil pengujian statistik menunjukkan hubungan entrepreneurial self-efficacy dengan entrepreneurial intention Maka
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan sejalan dengan penelitian Indyastuti et al. (2021) terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara entrepreneurial self-efficacy terhadap entrepreneurial intention. Banyak teori yang menyatakan bahwa
self-efficacy mempengaruhi entrepreneurial intention (Chen et al., 1998; Neneh, 2020, Li et al., 2020). Hal ini didukung
oleh Bandura (1997) yang mengatakan bahwa self-efficacy mempengaruhi bagaimana seorang individu akan bereaksi
terhaap penetapan tujuan. Individu akan menerima penetapan tujuan ketika memiliki efikasi yang tinggi. Penelitian ini
menunjukan bahwa mahasiswa millennial yang memiliki entrepreneurial self-efficacy tinggi akan berniat untuk
mengembangkan bisnisnya, demikian sebaliknya.

Hubungan Entrepreneurial Passion dengan Entrepreneurial Self-Efficacy

Hasil pengujian statistik menunjukkan entrepreneurial passion dengan entrepreneurial self-efficacy. Maka dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima dan sejalan dengan penelitian Indyastuti et al. (2021) bahwa terdapat pengaruh positif
antara entrepreneurial passion terhadap entrepreneurial self-efficacy. Entrepreneurial passion membuat individu memiliki
entrepreneurial self-efficacy. Emosi positif, semangat pekerjaan dapat mendorong individu untuk berpikir bahwa mereka
dapat mengatasi dan melakukan pekerjaan tersebut. Penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa millennial yang berjiwa
wirausaha mampu menghadapi, masalah, tantangan dan resiko menjalankan bisnis.
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Entrepreneurial Self-Efficacy memediasi hubungan antara Entrepreneurial Passion terhadap Entrepreneurial
Intention

Hasil pengujian statistik menunjukkan Entrepreneurial Passion memiliki pengaruh terhadap Entrepreneurial Intention
yang dimediasi oleh Entrepreneurial Self-Efficacy. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima dan sejalan dengan
penelitian Indyastuti ef al. (2021). Entrepreneurial Self-Efficacy merupakan mediator hubungan antara Entrepreneurial
Passion dan Entrepreneurial Intention. Hasil ini sejalan dengan peneltian Neneh (2020) dan Li et al. (2020) yang
menemukan bahwa Entrepreneurial passion mempengaruhi Entrepreneurial self-efficacy yang dapat meningkatkan
entrepreneurial self-efficacy intention. Semakin tinggi entrepreneurial passion dan intention, maka akan semakin
meningkatkan rasa percaya diri seseorang tersebut, sehingga self efficacy diyakini dapat memediasi semangat
kewirausahaan. Variabel self-efficacy diharapkan mampu menjadikan total pengaruh terhadap kesiapan berwirausaha
menjadi lebih besar.

PENUTUP
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: (1) Terdapat
hubungan entrepreneurial passion dengan entrepreneurial intention. Semakin tinggi semangat berwirausaha, maka
semakin tinggi pula niat berwirausaha, sehingga mendorong mahasiswa millennial untuk menjadi wirausaha muda karena
semanat berwirausaha adalah kunci sukses bisnis. (2) Tedapat hubungan entrepreneurial self-efficacy dengan
entrepreneurial intention, efikasi diri yang tinggi akan memotivasi untuk niat mahasiswa millennial untuk menjadi
wirausaha. (3) Terdapat hubungan entrepreneurial passion dengan entrepreneurial self-efficacy, sehingga semangat
wirausaha yang tinggi akan menumbuhkan efikasi diri mahasiswa millennial. (4) Entrepreneurial Passion memiliki
hubungan terhadap entrepreneurial Intention yang dimediasi oleh entrepreneurial Self-Efficacy. Wirausaha yang memiliki
semangat tinggi didahului oleh efikasi diri yang dapat mendorong semangat berwirausaha dan niat berwirausaha.
Beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: (1) Pelaksanaan dan mengembangkan minat berwirausaha perlu untuk
meningkatkan self-efficacy pada mahasiswa millennial melalui pelatihan kewirausahaan. (2) Upaya intensif pembinaan
kelembagaan perlu untuk memperkuat jejaring komunikasi dan kerjasama antar mahasiswa millennial baik secara online
atau offline. (3) Upaya memaksimalkan potensi generasi millennial perlu untuk meningkatkan kompetensi wirausaha,
sehingga mampu berdaya saing
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